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ABSTRAK 

 

Fokus penelitian ini adalah istri yang menjadi tenaga kerja wanita (TKW) ke luar 

negeri yaitu ke Malaysia. Yang peneliti maksudkan di sini adalah istri yang 

menjadi pencari nafkah utama untuk menghidupi keluarganya, Saat istri mencari 

uang di luar negeri pengasuhan anak dan pekerjaan rumah tangga menjadi 

tenaggung jawab suami. Tentunya hal ini sangat berbanding terbalik di dalam 

Islam. Salah satu wilayah yang penduduknya banyak menjadi tenaga kerja wanita 

TKW adalah Desa Koto Iman, Kabupaten Kerinci. Penelitian ini akan membahas 

tentang, pertama, kondisi keluarga TKW, kedua, alasan istri menjadi TKW, ketiga 

upaya untuk menjaga ketahanan keluarga, keempat, dampak istri menjadi TKW. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukan penelitian menggunakan 

metode penelitian lapangan jenis kualitatif. Sumber data yang digunakan meliputi 

sumber primer berupa wawancara. Sumber data sekunder berupa buku-buku, 

jurnal tentang ketahanan keluarga. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  Peran 

ibu sangat dominan dalam menopang ekonomi rumah tangga, terutama dalam 

membiayai pendidikan anak-anak, baik yang masih bersekolah maupun yang telah 

mandiri secara finansial. Alasan utama yang mendorong istri bekerja sebagai 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri adalah faktor ekonomi, sulitnya 

lapangan kerja di dalam negeri, tingginya biaya pendidikan, kurangnya tanggung 

jawab suami, serta dorongan untuk membantu ekonomi anak. Ketahanan keluarga 

TKW dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama komunikasi, kepercayaan, serta 

dukungan emosional dan finansial. Selain itu, dukungan dari anggota keluarga, 

baik secara emosional maupun dalam pengelolaan ekonomi, menjadi kunci dalam 

mempertahankan keharmonisan. Dari sisi negatif, hubungan antara ibu dan anak 

sering kali merenggang akibat keterbatasan komunikasi dan jarak yang jauh, 

berkurangnya interaksi langsung antara suami dan istri dapat memicu rasa 

kesepian, kecemburuan, serta perubahan peran dalam rumah tangga yang tidak 

selalu mudah dijalani. Namun, dari sisi positif, pekerjaan sebagai TKW 

membantu meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. Serta membiayai 

pendidikan anak hingga jenjang yang lebih tinggi. 

 

Kata Kunci: Ketahanan; Keluarga; Tenaga Kerja Wanita (TKW). 
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ABSTRACT 

 

The focus of this study is wives who become female migrant workers (TKW) 

abroad, namely to Malaysia. What the researcher means here is that the wife is the 

main breadwinner to support her family. When the wife earns money abroad, 

childcare and housework become the husband's responsibility. Of course, this is 

very different in Islam. One area where many residents become female migrant 

workers is Koto Iman Village, Kerinci Regency. This study will discuss, first, the 

condition of the TKW family, second, the reasons why the wife becomes a TKW, 

third, efforts to maintain family resilience, fourth, the impact of the wife 

becoming a TKW. To answer these problems, research was conducted using a 

qualitative field research method. The data sources used include primary sources 

in the form of interviews. Secondary data sources in the form of books, journals 

about family resilience. The results of this study indicate that the role of mothers 

is very dominant in supporting the household economy, especially in financing the 

education of children, both those who are still in school and those who are 

financially independent. The main reasons that encourage wives to work as female 

migrant workers (TKW) abroad are economic factors, the difficulty of finding 

employment in the country, the high cost of education, the lack of responsibility 

of the husband, and the urge to help the child's economy. The resilience of TKW 

families is influenced by various factors, especially communication, trust, and 

emotional and financial support. In addition, support from family members, both 

emotionally and in managing the economy, is key to maintaining harmony. On the 

negative side, the relationship between mother and child is often strained due to 

limited communication and long distances, reduced direct interaction between 

husband and wife can trigger feelings of loneliness, jealousy, and changes in roles 

in the household that are not always easy to live. However, on the positive side, 

working as a TKW helps improve the family's economic stability. and finance 

children's education to a higher level. 

 

Keywords: Resilienc; Family; Female Migrant Workers (TKW). 
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 المخص

تركز هذه الدراسة على الزوجات اللاتي أصبحن عاملات مهاجرات إلى الخارج، وتحديداً إلى ماليزيا. 
ما يقصده الباحث هنا هو أن الزوجة هي المعيل الرئيسي لأسرتها، وعندما تكسب الزوجة المال في 

صبح رعاية الأطفال والأعمال المنزلية من مسئولية الزوج. وبطبيعة الحال، فإن العكس هو الخارج ت
الصحيح في الإسلام. إحدى المناطق التي يعيش فيها العديد من العاملات المهاجرات هي قرية كوتو 
 إيمان، مقاطعة كيرينسي. ستناقش هذه الدراسة، أولًا، ظروف أسر العمال المهاجرين، وثانياً،

الأسباب التي تجعل الزوجات يصبحن عاملات مهاجرات، وثالثاً، الجهود المبذولة للحفاظ على 
مرونة الأسرة، ورابعاً، تأثير الزوجات اللائي يصبحن عاملات مهاجرات. وللإجابة على هذه 
الإشكاليات، تم إجراء البحث باستخدام أساليب البحث الميداني النوعي. وتشمل مصادر البيانات 

لمستخدمة المصادر الأولية في شكل مقابلات. وتشمل مصادر البيانات الثانوية الكتب والمجلات ا
المتعلقة بمرونة الأسرة. وتظهر نتائج هذه الدراسة أن دور الأمهات مهيمن جداً في دعم اقتصاد 

مالياً. ومن أهم الأسرة، وخاصة في تمويل تعليم الأبناء، سواء الذين ما زالوا في المدرسة أو المستقلين 
الأسباب التي تشجع الزوجات على العمل كعاملات مهاجرات في الخارج هي العوامل الاقتصادية، 
وصعوبة الحصول على عمل في البلاد، وارتفاع تكاليف التعليم، وانعدام مسؤولية الزوج، والرغبة في 

تلفة، وخاصة التواصل والثقة مساعدة اقتصاد الأطفال. يتأثر مرونة أسر العمال المهاجرين بعوامل مخ
والدعم العاطفي والمالي. وبالإضافة إلى ذلك، فإن الدعم من أفراد الأسرة، سواء على المستوى 
العاطفي أو في الإدارة الاقتصادية، هو أمر أساسي للحفاظ على الانسجام. على الجانب السلبي، 

اصل المحدود والمسافات الطويلة، كما أن غالبا ما تكون العلاقة بين الأم والطفل متوترة بسبب التو 
انخفاض التفاعل المباشر بين الزوج والزوجة يمكن أن يؤدي إلى إثارة مشاعر الوحدة والغيرة وتغيير 
الأدوار في الأسرة التي ليس من السهل دائما العيش معها. ومع ذلك، على الجانب الإيجابي، يساعد 

ر الاقتصادي للأسرة. وتمويل تعليم الأطفال إلى مستوى العمل كعامل مهاجر على تحسين الاستقرا
                                                                                                  أعلى

  

المرونة، الأسرة، القوى العاملة النسائية الكلمات المفتاحية:  
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